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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil belajar Sejarah siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan 

strategi pengorganisasian pembelajaran vertikal lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang dibelajarkan dengan menggunakan strategi pengorgnisasian 

pembelajaran  horizontal . 

2. Hasil belajar Sejarah siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis 

tinggi  lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir Logis rendah. 

3. Ada interaksi antara strategi pengorganisasian pembelajaran dan 

kemampuan berpikir logis terhadap hasil belajar Sejarah. Berdasarkan uji 

lanjut diperoleh hasil bahwa hasil belajar Sejarah siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir logis tinggi yang dibelajarkan dengan strategi 

pengorganisasian pembelajaran vertikal lebih tinggi daripada hasil belajar 

Sejarah siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis rendah dengan 

strategi pengorganisasian pembelajaran vertikal. Demikian juga bila 

dibandingkan dengan hasil belajar Sejarah yang memiliki kemampuan 

berpikir logis tinggi dan rendah yang dibelajarkan dengan strategi 

pengorganisasian pembelajaran  horizontal, masih lebih unggul hasil 
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belajar Sejarah dengan kemampuan berpikir logis tinggi dengan strategi 

pengorganisasian pembelajaran vertikal. 

 

B. Implikasi 

Pertama, berdasarkan simpulan pertama dari hasil penelitian bahwa hasil 

belajar Sejarah siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan strategi 

pengorganisasian pembelajaran vertikal lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 

yang dibelajarkan dengan menggunakan strategi pengorganisasian pembelajaran 

horizontal. Konsekuensi logis dari pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

terhadap hasil belajar Sejarah berimplikasi kepada guru Sejarah untuk 

melaksanakan strategi pengorganisasian pembelajaran vertikal. Dengan 

menggunakan strategi pengorganisasian pembelajaran vertikal diharapkan guru 

dapat membangkitkan dan memotivasi keterlibatan partisipasi aktif siswa terhadap 

pembelajaran Sejarah dan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif 

dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Implikasi dari penerapan 

strategi pengorganisasian pembelajaran vertikal bagi para guru adalah guru 

berkewajiban untuk selalu berupaya memunculkan contoh pembelajaran dengan 

mengaitkan materi pembelajaran yang akan dipelajari dengan materi pelajaran 

yang telah dipelajari ditingkatan sebelumnya. Sehingga guru mengulang kembali 

materi pembelajaran yang telah dipelajarinya, oleh karena itu guru diharapkan 

dapat memperluas dan menambah wawasan ilmu pengetahuannya.  

Dengan demikian guru mata pelajaran Sejarah perlu mempertimbangkan 

penggunaan strategi pengorganisasian pembelajaran dalam proses pembelajaran, 

karena strategi pengorganisasian pembelajaran memerhatikan bagaimana materi 
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pembelajaran disusun, sehingga siswa mudah dalam memahami materi. Dengan 

demikian strategi pengorganisasian pembelajaran memiliki potensi untuk menarik 

perhatian siswa dan mampu menimbulkan rasa senang, dan dengan sendirinya 

akan menambah motivasi siswa selama proses pembelajaranyang menyebabkan 

penyerapan pada materi menjadi lebih optimal. Dengan strategi pengorganisasian 

pembelajaran ini pula guru menjadi lebih mudah menyusun materi pembelajaran, 

dimulai dari membuat rangkuman sampai kepada hal-hal terperinci, guru menjadi 

lebih mudah dalam menerangkan materi karena tersusun dengan baik. 

Dalam proses pembelajaran menggunakan strategi pengorganisasian 

pembelajaran vertikal, siswa diharuskan mengingat kembali materi-materi 

pelajaran yang telah dipelajarinya, karena penggunaan strategi pengorganisasian 

pembelajaran vertikal guru mengaitkan pembelajaran dengan materi pembelajaran 

yang telah dipelajari baik itu pelajaran Sejarah ataupun pelajaran lainnya yang 

memiliki kaitan. Sesuai dengan namanya, strategi pengorganisasian pembelajaran 

horizontal siswa dituntut untuk memahami materi dengan mengaitkannya pada 

materi pelajaran yang berbeda di tingkat yang sama. Maka selain memahami 

materi sejarah dengan baik, siswa juga harus memahami materi pelajaran yang 

lain dengan baik juga. 

Dalam mempersiapkan pembelajaran menggunakan strategi 

pengorganisasian pembelajaran vertikal dan horizontal, guru haruslah telah 

menguasai pemanfaatan strategi pengorganisasian pembelajaran yang akan 

digunakan. Di samping itu guru harus memperhatikan jalannya kegiatan 

pembelajaran serta faktor-faktor antara lain: 1) menjelaskan kompetensi dan 

tujuan yang akan dicapai setelah pembelajaran, 2) menjelaskan kegunaan dan cara 
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pemanfaatan strategi, terutama hal-hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan 

strategi pengorganisasian pembelajaran vertikal dan horizontal, 3) menjelaskan 

kegiatan pembelajaran dengan mempedomani tujuan pembelajaran dan lembar 

aktivitas siswa yang dibagikan, sehingga siswa mengetahui dengan jelas apa yang 

harus mereka lakukan, 3) memusatkan perhatian siswa terhadap materi yang 

sedang dipelajari dengan meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi ataupun 

meminta siswa memberi tanggapan terhadap presentasi teman mereka, 4) 

memfasilitasi kegiatan pembelajaran dengan memperhatikan kesalahan yang 

diperbuat siswa, mendiagnosis kesulitan yang dialami siswa, dan 5) memberikan 

petunjuk yang benar kepada siswa cara menutup program aplikasi serta 

mengingatkan tugas yang diberikan guru. 

Berdasarkan petunjuk dan prosedur yang diberikan guru maka siswa akan 

lebih mudah memahami strategi pengorganisasian pembelajaran vertikal. Dengan 

demikian siswa akan terbimbing selama proses pembelajaran sesuai dengan tujuan 

dan materi yang sedang dipelajari. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

terbukti bahwa strategi pengorganisasian pembelajaran vertikal dapat 

meningkatkan hasil belajar Sejarah yang lebih baik dibandingkan dengan strategi 

pengorganisasian pembelajaran horizontal. Hal ini dapat dijadikan pertimbangan 

bagi guru untuk memilih strategi pengorganisasian pembelajaran yang efektif 

dalam membelajarkan siswa guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Kedua, hasil belajar Sejarah siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

logis tinggi dan kemampuan berpikir logis rendah menunjukkan perbedaan 

dengan menggunakan pembelajaran yang berbeda. Penggunaan strategi 

pengorganisasian pembelajaran yang berbeda dengan karakteristik siswa yang 
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berbeda dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajarnya. Hasil 

temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik siswa turut 

mempengaruhi hasil belajar Sejarah siswa. Dengan memperhatikan karakteristik 

siswa yang berbeda tentunya dapat dijadikan informasi masukan bagi guru 

maupun pengelola sekolah dalam mempersiapkan sarana dan  prasarana yang 

dibutuhkan guna tercapainya tujuan pembelajaran. Di samping itu guru juga perlu 

dibekali kemampuan untuk mengetahui karakterisitik siswa, serta kompetensi 

dalam pemanfaatan berbagai strategi pengorganisasian pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir logis tinggi mempunyai hasil belajar Sejarah siswa yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis rendah. 

Lebih khusus lagi, hasil belajar Sejarah siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

logis tinggi yang dibelajarkan dengan menggunakan strategi pengorganisasian 

pembelajaran vertikal lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan 

dengan strategi pengorganisasian pembelajaran horizontal. Demikian juga hasil 

belajar Sejarah siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis rendah yang 

dibelajarkan dengan strategi pengorganisasian pembelajaran horizontal lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan strategi pengorganisasian 

pembelajaran vertikal. Konsekuensi logis dari pengaruh kemampuan berpikir logis 

siswa terhadap hasil belajar Sejarah siswa berimplikasi pada guru Sejarah untuk 

melakukan identifikasi dan prediksi didalam menentukan kemampuan berpikir 

logis yang dimiliki siswa. Apabila kemampuan berpikir logis siswa dapat 

dikelompokkan maka guru dapat menerapkan rencana-rencana pembelajaran dan 

strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakteristik siswa, disamping 
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itu juga guru dapat melakukan tindakan-tindakan lain misalnya untuk siswa 

dengan kemampuan berpikir logis tinggi diberikan materi pengayaan dan soal-soal 

dengan tingkat kesukaran yang lebih tinggi dan untuk siswa dengan kemampuan 

berpikir logis rendah diberikan materi-materi remedial yang bertujuan 

memberikan pemahaman dan penguasaan kepada siswa terhadapa materi 

pelajaran Sejarah. Dengan demikian siswa diharapkan mampu membangun dan 

menemukan sendiri pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkannya dalam 

menyelesaikan persoalan untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik dan 

dapat dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Implikasi dari perbedaan karakteristik siswa dari segi kemampuan 

berpikir logis mengisyaratkan kepada guru untuk memilih strategi pembelajaran 

harus mempertimbangkan tingkat kemampuan berpikir logis siswa. Adanya 

perbedaan kemampuan berpikir logis siswa ini berimplikasi guru didalam 

memberikan motivasi, minat dan keaktifan siswa dalam belajar Sejarah. Bagi 

siswa dengan kemampuan berpikir logis tinggi tidak menjadi sebuah kesulitan 

bagi guru dalam memotivasi, membangkitkan minat dan mengaktifkan siswa 

selama pembelajaran, tetapi dengan siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

logis rendah maka guru memberikan perhatian yang lebih kontinu didalam 

memberikan motivasi, membangkitkan minat dan keaktifan siswa dalam belajar. 

Oleh sebab itu perlu adanya kesesuaian pemilihan strategi 

pengorganisasian pembelajaran dengan karakteristik yang dimiliki siswa. Dengan 

pemilihan media pembelajaran yang tepat, akan membuat proses pembelajaran 

lebih menarik dan bermakna. Walaupun setiap media pembelajaran mempunyai 

keunggulan dan kelemahan masing-masing, namun hasil penelitian ini diharapkan 
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dapat menjadi pertimbangan dalam pemilihan strategi pengorganisasian 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dalam membelajarkan siswa. 

Guru juga diharapkan dapat mengembangkan kemampuannya dalam 

merancang pembelajaran, khususnya dengan menggunakan strategi 

pengorganisasian pembelajaran vertikal. Dalam merancang pembelajaran guru 

harus memiliki kemampuan dalam memilih strategi pengorganisasian 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan, skenario pembelajaran, 

metode, tempat, sarana dan prasarana yang tersedia. Untuk pengembangan strategi 

pengorganisasian pembelajaran, guru juga harus menambah pengetahuan dan 

wawasannya dalam pelajaran yang lain, sehingga guru dapat lebih kreatif dan 

inovatif dalam mengembangkan strategi pengorganisasian pembelajaran. 

Penelitian ini diharapkan dapat merangsang dan memotivasi guru, khususnya guru 

Sejarah untuk lebih meningkatkan kompetensinya dalam membelajarkan siswa. 

 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah dikemukakan, maka 

disarankan beberapa hal, yaitu: 

1. Karena hasil data hasil belajar Sejarah siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan strategi pengorganisasian pembelajaran vertikal dan strategi 

pengorganisasian pembelajaran horizontal tidaklah terlalu jauh berbeda. 

Maka disebaiknya peneliti selanjutnya lebih dalam mendesain dan 

mengembangkan strategi pengorganisasian pembelajaran vertikal dan 

horizontal, dengan memberikan keterkaitan materi yang berbeda. 
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2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi pengorganisasian pembelajaran vertikal dan 

horizontal mengharuskan guru menyesuaikan isi materi dan penggunaan 

waktu jam pelajaran, sehingga hal ini juga dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa khususnya pada hasil belajar Sejarah. 

3. Hendaknya pada penelitian selanjutnya memperhatikan faktor lain yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar Sejarah siswa misalnya motivasi, 

kemandirian belajar, sarana dan prasarana penunjang pembelajaran, 

kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran, keterampilan guru 

mengajar dan mengelola kelas dan lain sebagainya. sehingga perlu kiranya 

dilakukan penelitian lanjutan sehingga penelitian ini tidak berhenti sampai 

di sini saja. 

4. Hendaknya pada pembelajaran Sejarah pemahaman konsep dapat memacu 

pola pikir siswa ke jenjang yang lebih tinggi tidak hanya di laboratorium 

tetapi juga di lingkungan sekitar tempat tinggal dan sekolah. 

5. Guru sebaiknya menciptakan suasana belajar yang lebih banyak 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan konsep 

pemikiran untuk mencari dan menemukan jawaban atas persoalan yang 

ada pada materi Sejarah. 

6. Guru juga diharapkan untuk menggunakan strategi pembelajaran yang 

melibatkan keaktifan siswa dalam belajar terutama dalam memecahkan 

masalah belajar dan guru diharapkan lebih menyesuaikan strategi 

pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran sehingga siswa 

dapat menentukan langkah yang tepat dalam belajar, nantinya dapat 
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dijadikan sebagai usaha untuk meningkatkan prestasi belajar yang lebih 

baik. 

7. Bahan/materi yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada 

beberapa materi. Kepada peneliti selanjutnya disarankan agar kiranya 

diadakan penelitian lebih lanjut, yaitu pada materi lain atau dapat 

melanjutkan penelitian ini, hal ini sangat penting agar hasil penelitian ini 

bermanfaat sebagai penyeimbang teori maupun reformasi dunia 

pendidikan khususnya dalam pelaksanaan proses pembelajaran di  sekolah. 

8. Hasil penelitian ini hanya berlaku pada siswa SMA Negeri 7 Medan, oleh 

karena itu masih perlu dilakukan penelitian kembali di beberapa sekolah 

yang mempunyai kondisi serupa serupa agar kesimpulan yang diperoleh 

lebih dipercaya. 

9. Dikarenakan tes hasil belajar yang disusun hanya mengukur ranah 

kognitif, disarankan penelitian lanjutan juga mengukur ranah psikomotorik 

dan afektif. 

10. Mengingat populasi dan sampel penelitian tergolong kecil, untuk itu 

disarankan kepada peneliti yang lain untuk menggunakan populasi dan 

sampel yang lebih besar lagi. 


